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The Banyumas Regency has a strategic position and under the domination of highlands 
and alluvial soils. That condition generates with the highest tourism sector potential. This 
objectives of the study are to find the tourism growth rate of the Banyumas Regency, to know 
the types of tourist attractions with the highest contributions toward the Local Own Revenue, 
and to analyze the contribution of the tourism sector toward the Local Own Revenue. The 
research method in this paper varies from quantitative method via secondary data. The 
variables include tourist attractions, retributions, taxes, and Local Own Revenue. Data analysis 
method has used descriptive analysis, effectivity analysis, and contribution analysis. The result 
of this research shows that the tourism sector in Banyumas Regency has received growth that 
the increase of tourist attraction, total tourist visitors, facilities and infrastructures, and tourist 
attraction income has signalled. Tourist attraction with the highest contribution toward 
regional income is their native own tourist attraction. The overall condition of the tourism 
sector is still at a low but growing numbers with considerations toward the Local Own Revenue 
growth of each Regencies each year. 
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Abstrak 
Kabupaten Banyumas berada di posisi yang strategis serta didominasi oleh dataran 
tinggi dan saratan aluvial. Kondisi tersebut mengakibatkan Kabupaten Banyumas memiliki 
potensi besar di sektor pariwisata. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan 
pariwisata di Kabupaten Banyumas, mengetahui jenis objek wisata yang memberikan 
kontribusi terbesar terhadap Pendapatan Asli Daerah, dan menganalisis kontribusi sektor 
pariwisata terhadap Pendapatan Asli Daerah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
metode kuantitatif dengan menggunakan data sekunder. Variabel yang digunakan adalah objek 
wisata, retribusi, pajak, dan Pendapatan Asli Daerah (PAD). Cara analisis data menggunakan 
analisis deskriptif, analisis efektivitas, dan analisis kontribusi. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa sektor pariwisata di Kabupaten Banyumas mengalami perkembangan yang ditandai 
dengan meningkatnya jumlah objek wisata, jumlah kunjungan wisatawan, jumlah sarana dan 
prasarana, dan pendapatan objek wisata. Objek wisata yang memiliki kontribusi paling besar 
terhadap pendapatan daerah adalah objek wisata alam. Kontribusi keseluruhan sektor pariwisata 
terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten masih rendah namun mengalami pertumbuhan 
setiap tahun. 
Kata kunci: pariwisata, objek wisata, kontribusi, Pendapatan Asli Daerah 
PENDAHULUAN 
Pariwisata adalah berbagai 
kegiatan wisata dan didukung berbagai 
fasilitas serta layanan yang disediakan 
oleh masyarakat, pengusaha, 
pemerintah, dan pemerintah daerah 
(Undang-undang No. 10 Tahun 2009 
Tentang Kepariwisataan). Pariwisata 
dapat dilihat dari berbagai sudut 
pandang karena memiliki sifat 
kompleks. Kompleksitas yang 
terkandung dalam pariwisata antara 
lain pariwisata sebagai pengalaman 
manusia, pariwisata sebagai perilaku 
sosial, pariwisata sebagai fenomena 
geografis, pariwisata sebagai sumber 
daya, pariwisata sebagai bisnis, dan 
pariwisata sebagai industri (Smith, 
1989). Konsep pembangunan pariwisata 
berkelanjutan yang diturunkan dari 
konsep pembangunan berkelanjutan 
(sustainable development) dapat menjadi 
dasar utama dari berbagai konsep, 
kebijakan, dan program pembangunan 
pariwisata (Baiquni, 2007) 
Pariwisata merupakan sumber 
pendapatan yang sangat potensial bagi 
suatu daerah dan dapat memberikan 
dampak positif terhadap pertumbuhan 
perekonomian daerah. Sektor Pariwisata 
merupakan salah satu sektor yang menjadi 
sumber devisa negera. Pariwisata dapat 
diharapkan menjadi penentu dan katalisator 
untuk mengembangkan pembangunan 
sektor lainnya secara bertahap (Yoeti, 
1983). 
Sektor pariwisata merupakan salah 
satu sektor yang menyumbang kontribusi 
terhadap Pendapatan Asli Daerah. 
Berdasarkan Undang-undang No. 33 Tahun 
2004, Pendapatan Asli Daerah (PAD) 
merupakan pendapatan daerah yang 
bersumber dari hasil pajak daerah, hasil 
retribusi Daerah, basil pengelolaan 
kekayaan daerah yang dipisahkan, dan lain-
lain pendapatan asli daerah yang sah, yang 
bertujuan untuk memberikan keleluasaan 
kepada daerah dalam menggali pendanaan 
dalam pelaksanaan otonomi daerah sebagai 
mewujudan asas desentralisasi. pendapatan 
asli daerah dapat dikatakan sebagai 
pendapatan rutin dari usaha-usaha 
pemerintah daerah dalam memanfaatkan 
potensi-potensi sumber keuangan 
daerahnya untuk membiayai tugas dan 
tanggung jawabnya. 
Kabupaten Banyumas berada di 
jalur transportasi yang strategis karena 
selain dilalui jalur selatan Jawa Tengah. 
Selain itu, Banyumas juga berada di 
perlintasan jalur kereta api antara 
Yogyakarta - Jakarta dan termasuk dalam 
wilayah kerja PT Kereta Api Indonesia 
Daerah Operasi 5 Purwokerto.  Kondisi 
tersebut dinilai dapat menjadi keunggulan 
Kabupaten Banyumas dalam menarik 
wisatawan dari kabupaten sekitar. 
Kabupaten Banyumas memiliki 
potensi keanekaragam wisata dari wisata 
alam, wisata religi, hingga wisata 
pendidikan yaitu museum. Letak 
geografisnya yang berada di lereng Gunung 
Slamet membuat Kabupaten Banyumas 
memiliki banyak potensi wisata alam yang 
dapat dikembangkan. Pemerintah 
Kabupaten Banyumas melalui RPJMD 
sudah mencantumkan bahwa sektor 
pariwisata merupakan salah satu isu 
strategis pembangunan daerah. Namun, 
potensi tersebut masih belum dimanfaatkan 
secara maksimal. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, 
maka tujuan penelitian ini yaitu: 
1. Mengetahui perkembangan pariwisata 
di Kabupaten Banyumas. 
2. Mengetahui jenis objek wisata yang 
memberikan kontribusi terbesar 
terhadap Pendapatan Asli Daerah 
Kabupaten Banyumas. 
3. Menganalisis kontribusi sektor 
pariwisata terhadap Pendapatan Asli 
Daerah Kabupaten Banyumas. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode kuantitatif. 
Metode kuantitatif digunakan untuk 
menekankan proses penelitian pada 
pengukuran hasil yang objektif 
menggunakan analisis statistik (Babbie, 
2016). Pengolahan data dilakukan dengan 
menggunakan kaidah-kaidah matematik 
terhadap data angka atau numeric. Teknik 
analisis yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut. 
 
1. Kontribusi 
Teknik analisis yang digunakan 
untuk mengukur sumbangan sektor 
pariwisata Kabupaten Banyumas terhadap 
PAD adalah analisis kontribusi. Analisis 
kontribusi yaitu suatu alat analisis yang 
digunakan untuk mengetahui seberapa 
besar kontribusi dapat disumbangkan dari 
penerimaan pendapatan dari sektor 
pariwisata terhadap total penerimaan 
pendapatan asli daerah. Kontribusi 
pendapatan sektor pariwisata terhadap 
realisasi PAD Kabupaten Banyumas 
dirumuskan sebagai berikut:   





 × 100% 
Pengukuran nilai kontribusi menggunakan 
kriteria berdasarkan Kepmendagri No. 
690.900.327 Tahun 2006 yang 
mengkategorikan kriteria kontribusi ke 
dalam enam tingkat kontribusi terlihat pada 
Tabel 1. 
Tabel 1. Kriteria Persentase Kontribusi 
Persentase Kriteria 
0,00% - 10% Sangat Kurang 
10,00% - 20% Kurang 
20,00% - 30% Sedang 
30,00% - 40% Cukup Baik 
40,00% - 50% Baik 
Di atas 50% Sangat Baik 
 
2. Efektivitas 
Analisis efektivitas digunakan untuk 
mengukur hubungan antara hasil (realisasi) 
penerimaan daerah yang berasal dari sektor 
pariwisata terhadap target yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Suatu kegiatan atau 
kebijakan dikatakan efektif apabila sasatan 
atau target yang telah ditetapkan dapat 
tercapai. Formulasi dari analisis efektivitas 
yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut (Mahsun, 2009): 
Efektivitas =  
Realisasi Penerimaan
Target
 × 100% 
Kepmendagri No. 690.900-327 Tahun 1996 
mengkategorikan nilai efektivitas ke dalam 
lima tingkat efektivitas seperti terlihat pada 
Tabel 2. 
Tabel 2. Kriteria Persentase Efektivitas 
Persentase Kriteria 
>100% Sangat Efektif 
90-100% Efektif 
80-90% Cukup Efektif 
60-80% Kurang Efektif 
≤60% Tidak Efektif 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Perkembangan Pariwisata 
Kabupaten Banyumas 
Perkembangan pariwisata yang 
dibahas yaitu meliputi perkembangan objek 
wisata, kunjungan wisatawan, dan hotel. 
1.1. Objek Wisata 
Jumlah total objek wisata di 
Kabupaten Banyumas hingga tahun 2019 
adalah 51 objek wisata. Jumlah tersebut 
merupakan gabungan antara objek wisata 
yang dikelola oleh pemerintah daerah dan 
objek wisata yang dikelola oleh pihak 
swasta maupun desa. Banyak objek wisata 
baru yang bermunculan khususnya di 
tingkat desa. 
 
Gambar 1. Drafik Jumlah Objek Wisata 
Kabupaten Banyumas Tahun 2019 
Sumber: Disporabudpar Kabupaten 
Banyumas 
Sebagian besar objek wisata yang 
ada di Kabupaten Banyumas tergolong ke 
dalam jenis wisata alam. Lokasi Kabupaten 
Banyumas berada pada lereng Gunung 
Slamet yang memiliki topografi sebagian 
besar pegunungan dan perbukitan. Oleh 
karena itu, banyak muncul objek wisata 
alam yang mulai dikembangkan secara 
mandiri oleh komunitas desa. 
1.2. Kunjungan Wisatawan 
 
Gambar 2. Grafik Jumlah Kunjungan 
Wisatawan Kabupaten 
Banyumas 
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Kunjungan Wisatawan
Jumlah kunjungan wisatawan di 
Kabupaten Banyumas selama 5 tahun 
terakhir selalu mengalami peningkatan. 
Peningkatan jumlah kunjungan wisatawan 
tertinggi terjadi pada tahun 2019 yaitu 
sebesar 16,15% atau sebanyak 381.559 
wisatawan. Sepanjang tahun 2019, 
Kabupaten Banyumas dikunjungi 
2.744.561 wisatawan. 
1.3. Hotel 
Tabel 3. Jumlah Hotel Kabupaten 







2015 11 151 162 
2016 10 170 180 
2017 10 167 177 
2018 12 167 179 
2019 15 168 183 
Sumber: BPS, 2019 
Perkembangan jumlah hotel di 
Kabupaten Banyumas selama tahun 2015-
2019 menunjukan tren yang positif. Hanya 
saja terjadi penurunan pada tahun 2017 
namun tidak terlalu signifikan. Penurunan 
terjadi pada jumlah hotel non-bintang 
sebanyak 3 unit. Namun sebagian besar tren 
menunjukkan ke arah yang positif dengan 
adanya peningkatan setiap tahunnya. 
Persebaran lokasi hotel di Kabupaten 
Banyumas terpusat di kecamatan 
Baturraden. 
2. Perkembangan Pendapatan Sektor 
Pariwisata 
Perkembangan sektor pariwisata 
yang dibahas dalam penelitian ini meliputi 
pendapatan objek wisata, retribusi tempat 
rekreasi dan olahraga, pajak hotel, pajak 
restoran, dan pajak hiburan. 
 
 
2.1. Pendapatan Objek Wisata 
Beberapa objek wisata mengalami 
peningkatan yang stabil dari tahun ke tahun 
seperti Lokawisata Baturraden, Taman 
Bale Kemambang, dan Kalibacin. 
Sedangkan objek wisata lainnya mengalami 
fluktuasi setiap tahunnya. Lokawisata 
Baturraden merupakan objek wisata yang 
memperoleh pendapatan tertinggi setiap 
tahunnya. Tahun 2019 pendapatan 
Lokawisata Baturraden mencapai Rp 
9.827.859.997. Jumlah ini berbeda cukup 
jauh dibandingkan objek wisata lain yang 
sebagian besar hanya memperoleh 
pendapatan kurang dari 1 milyar dalam 
setahun. 
2.2. Retribusi Tempat Rekreasi dan 
Olahraga 
Tabel 4. Realisasi Retribusi Tempat 
Rekreasi dan Olahraga Kabupaten 
Banyumas 
Tahun Target Realisasi 
2015 5.837.000.000 8.117.717.487 
2016 8.000.000.000 9.299.857.268 
2017 8.000.000.000 10.765.252.862 
2018 11.000.000.000 11.526.010.465 
2019 12.101.500.000 12.101.203.288 
Sumber: BKAD Kabupaten Banyumas 
Retribusi Tempat Rekreasi dan 
Olahraga merupakan retribusi yang 
dipungut atas pelayanan tempat rekreasi, 
pariwisata dan olahraga yang disediakan, 
dimiliki dan/atau dikelola oleh Pemerintah 
Daerah. Penerimaan retribusi tempat 
rekreasi dan olahraga selama tahun 2015- 
2019 meningkat setiap tahun. Kenaikan 
yang terjadi rata-rata berkisar di angka Rp 
1 milyar setiap tahun. 
Tabel 5. Efektivitas Retribusi Tempat 





2015 139.07 Sangat Efektif 
2016 116.25 Sangat Efektif 
2017 134.57 Sangat Efektif 
2018 104.78 Sangat Efektif 
2019 99.99 Efektif 
Tingkat efektivitas penerimaan 
retribusi tempat rekreasi dan olahraga 
tergolong cukup baik dengan nilai 
efektivitas berkisar antara 99,99% hingga 
139%. Tingkat efektivitas di tahun 2015 
hingga 2018 tergolong sangat efektif 
sedangkan di tahun 2019 tergolong ke 
efektif. Terjadi kecenderungan penurunan 
nilai efektivitas di setiap tahunnya dan 
hanya di tahun 2017 yang mengalami 
kenaikan. Hal ini disebabkan oleh 
peningkatan target yang ditetapkan oleh 
pemerintah tidak diimbangi oleh 
peningkatan realisasi 
2.3. Pajak 
2.3.1. Pajak Hotel 
Tabel 6. Realisasi Pajak Hotel Kabupaten 
Banyumas 
Tahun Target Realisasi 
2015 5.500.000.000 6.025.201.413 
2016 6.000.000.000 6.864.568.010 
2017 7.400.000.000 7.708.131.345 
2018 10.000.000.000 10.387.206.836 
2019 10.000.000.000 10.494.017.326 
Sumber: BKAD Kabupaten Banyumas 
Realisasi penerimaan pajak hotel di 
Kabupaten Banyumas selama 5 tahun 
terakhir selalu melampaui target dan selalu 
mengalami kenaikan setiap tahunnya. 
Tahun 2015 realisasi pajak hotel sebesar Rp 
6.025.201.413 melampaui target cukup 
tinggi. Kemudian pada tahun 2016 realisasi 
meningkat menjadi sebesar Rp 
6.864.568.010. Tahun 2017 realisasi pajak 
hotel kembali mengalami kenaikan dari 
tahun sebelumnya yaitu menyentuh angka 
Rp 7.708.131.345. Tahun 2018 mengalami 
kenaikan yang cukup drastis dibanding 
tahun-tahun sebelumnya yaitu sebesar Rp 
10.387.206.836 dan pada tahun 2019 
kenaikan yang terjadi tidak signifikan. 





2015 109.55 Sangat Efektif 
2016 114.41 Sangat Efektif 
2017 104.16 Sangat Efektif 
2018 103.87 Sangat Efektif 
2019 104.94 Sangat Efektif 
Tingkat efektivitas penerimaan 
pajak hotel tergolong baik dengan nilai 
efektivitas berkisar antara 103% hingga 
114% dan tergolong ke dalam kriteria 
sangat efekif namun masih terjadi fluktuasi 
di setiap tahunnya. Tingkat efektivitas 
terbesar terjadi pada tahun 2016 dengan 
nilai efektivitas sebesar 114.41%. Terjadi 
penurunan nilai efektivitas yang cukup 
signifikan di tahun 2017 dengan nilai 
efektivitas menyentuh angka 104,16% 
kemudian terjadi penurunan kembali di 
tahun 2018 dengan nilai efektivitas sebesar 
103,87%. 
2.3.2. Pajak Restoran 
Tabel 8. Realisasi Pajak Restoran 
Kabupaten Banyumas 
Tahun Target Realisasi 
2015 4.000.000.000 3.558.799.541 
2016 4.500.000.000 7.430.280.178 
2017 8.500.000.000 13.247.370.569 
2018 15.000.000.000 17.558.181.752 
2019 18.000.000.000 23.978.568.188 
Sumber: BKAD Kabupaten Banyumas 
Pendapatan yang berasal dari pajak 
restoran meningkat cukup drastis dari tahun 
ke tahun. Hanya tahun 2015 capaian 
realisasi tidak memenuhi target. Namun 
tahun-tahun berikutnya capaian realisasi 
pajak restoran selalu malampaui taget 
secara signifikan.  





2015 88.97 Cukup Efektif 
2016 165.12 Sangat Efektif 
2017 155.85 Sangat Efektif 
2018 117.05 Sangat Efektif 
2019 133.21 Sangat Efektif 
Tingkat efektivitas penerimaan 
pajak restoran tergolong kurang baik pada 
tahun 2015 dengan nilai efektivitas hanya 
sebesar 88,97% dan tergolong ke dalam 
kriteria cukup efektif namun realisasi tidak 
memnuhi target. Tahun 2017 hingga 2019 
nilai efektivitas sudah baik dengan nilai 
efektivitas berkisar antara 117% hingga 






2.3.3. Pajak Hiburan 
Tabel 10. Realisasi Pajak Hiburan 
Kabupaten Banyumas 
Tahun Target Realisasi 
2015 1.700.000.000 1.637.881.567 
2016 1.700.000.000 1.933.326.583 
2017 3.400.000.000 3.834.450.766 
2018 5.200.000.000 5.471.811.499 
2019 5.700.000.000 5.774.814.761 
Sumber: BKAD Kabupaten Banyumas 
Realisasi pendapatan pajak hiburan 
di Kabupaten Banyumas meningkat setiap 
tahunnya. Hanya di tahun 2015 realisasi 
pajak hiburan tadak memenuhi target. 
Sedangkan empat tahun berikutnya 
realisasi selalu melampaui target. 





2015 96.35 Efektif 
2016 113.73 Sangat Efektif 
2017 112.78 Sangat Efektif 
2018 105.23 Sangat Efektif 
2019 101.31 Sangat Efektif 
Tingkat efektivitas penerimaan 
pajak hiburan tergolong cukup baik dengan 
nilai efektivitas berkisar antara 96,35% 
hingga 113,73%. Realisasi pendapatan 
pajak hiburan tahun 2015 tidak memenuhi 
target yang ditentukan dan hanya 
memperoleh nilai efektivitas sebesar 
96,35%.  Tingkat efektivitas terbesar terjadi 
pada tahun 2016 dengan nilai efektivitas 
sebesar 113.73% kemudian terjadi 
penurunan nilai efektivitas yang cukup 
signifikan di tahun 2017 hingga 2019 
dengan nilai efektivitas menyentuh angka 
101,31% di tahun 2019. 
 
3. Kontribusi Pendapatan Sektor 
Pariwisata 
3.1. Kontribusi Retribusi Tempat 
Rekreasi dan Olahraga 
Tabel 12. Kontribusi Retribusi Tempat 





2015 30.45 Cukup Baik 
2016 34.05 Cukup Baik 
2017 38.87 Cukup Baik 
2018 35.52 Cukup Baik 
2019 37.05 Cukup Baik 
Tahun 2015 pendapatan retribusi 
tempat rekreasi dan olahraga memberikan 
kontribusi sebesar 30.45% terhadap 
penerimaan retribusi daerah. Jumlah ini 
merupakan yang terendah selama kurun 
waktu 2015 hingga 2019 namun sudah 
tergolong ke dalam kriteria cukup baik.  
Penyerapan retribusi tempat rekreasi dan 
olahraga sudah dilaksanakan dengan cukup 
baik. Kontribusi terbesar retribusi tempat 
rekreasi dan olahraga terjadi pada tahun 
2017 yakni sebesar 37,87%.  
3.2. Kontribusi Pajak 












2015 4.65 2.74 1.26 
2016 4.66 5.04 1.31 
2017 3.86 6.64 1.92 
2018 4.91 8.30 2.59 







Realisasi pendapatan pajak hotel 
setiap tahunnya hanya berkisar 3% hingga 
4% dengan kontribusi tertinggi terjadi pada 
tahun 2018 yakni sebesar 4.91% dan 
terendah terjadi pada tahun 2017 yakni 
sebesar 3.86%. Realisasi pendapatan pajak 
restoran setiap tahunnya hanya berkisar 2% 
hingga 10% dengan kontribusi tertinggi 
terjadi pada tahun 2019 yakni sebesar 
10.45% dan terendah terjadi pada tahun 
2015 yakni sebesar 2.74%. Walaupun 
capaian kontribusinya masih kurang, 
namun penerimaan pajak restoran 
mengalami pertumbuhan yang cukup baik. 
Realisasi pendapatan pajak hiburan setiap 
tahunnya masih sangat kurang yaitu hanya 
berkisar 1% hingga 2% saja. 
4. Kontribusi Gabungan Pendapatan 
Sektor Pariwisata Terhadap 
Pendapatan Asli Daerah 





2015 34.251.436.820 502.074.910.000 
2016 39.076.473.439 541.418.387.000 
2017 52.933.362.050 619.701.672.000 
2018 57.596.586.102 648.326.914.000 
2019 73.367.744.060 686 815 391.000 
Sumber: BKAD Kabupaten Banyumas 
Tabel 15. Kontribusi Pendapatan Sektor 








Kontribusi sektor pariwisata 
terhadap PAD di Kabupaten Banyumas 
berkisar antara 6% hingga 10%. Capaian 
kontribusi pada tahun 2015 hingga 2018 
masih menyentuh angka di bawah 10% dan 
tergolong dalam kriteria sangat kurang 
sedangkan capaian di tahun 2019 
menyentuh angka 10,68% dan termasuk ke 
dalam kriteria kurang. Walaupun capaian 
kontribusi pendapatan sektor pariwisata 
masih sangat kecil namun terjadi 
peningkatan kontribusi di setiap tahunnya. 
Rata-rata pertumbuhan kontribusi sektor 
pariwisata setiap tahunnya berkisar pada 
angka 1-2%. Hal ini menunjukan bahwa 
sektor pariwisata Kabupaten Banyumas 
terus berkembang setiap tahunnya 
walaupun pertumbuhannya relatif lambat. 
 
KESIMPULAN 
1. Kabupaten Banyumas memiliki potensi 
yang cukup besar di sektor pariwisata 
dengan adanya keterkaitan spasial dengan 
kabupaten sekitar.  
2. Perkembangan pariwisata Kabupaten 
Banyumas yang meliputi objek wisata, 
kunjungan wisatawan, sarana prasarana, 
dan pendapatan sektor pariwisata 
mengalami peningkatan setiap tahunnya. 
3. Jenis objek wisata yang memberikan 
kontribusi terbesar terhadap Pendapatan 
Asli Daerah Kabupaten Banyumas adalah 
objek wisata alam. 
4. Kontribusi pendapatan sektor pariwisata 
terhadap Pendapatan Asli Daerah 
Kabupaten Banyumas Tahun 2015-2019 
masih rendah namun memiliki potensi 
untuk terus berkembang. 
SARAN 
Pemerintah Kabupaten Banyumas 
perlu terus meningkatkan kinerja sektor 
pariwisata terutama pada aspek sarana dan 
prasarana pendukung serta meningkatkan 
stategi perencanaan pembangunan sektor 
pariwisata agar memberikan kontribusi 
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